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ABSTRAK

PENGARUH JENIS LARUTAN BASA DAN
KONSENTRASINYA TERHADAP DERAJAT DEASETILASI
KITOSAN PADA TEPUNG CANGKANG RAJUNGAN

Oleh:
Desya Augusta Sadhrina

NPM: 203020006
(Program Studi Teknologi Pangan)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis larutan basa dan variasi
konsentrasinya terhadap derajat deasetilasi kitosan dari tepung cangkang rajungan.
Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi terkait kitosan dari tepung
cangkang rajungan sehingga dapat menjadi bahan untuk referensi selanjutnya.

Rancangan percobaan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan, yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor jenis
larutan basa dengan 2 taraf yaitu al NaOH dan a2 KOH dan faktor variasi
konsentrasi yang terdiri dari 3 taraf yaitu b1 (50%), b2 (60%), b3 (70%). Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 18 satuan percobaan.
Respon pada penelitian ini terdiri dari respon kimia yaitu kadar air, kadar abu,
derajat deasetilasi dan respon kimia yaitu kelarutan.

Hasil penelitian yang didapatkan yaitu, jenis larutan basa dan variasi
konsentrasinya dinyatakan berpengaruh nyata terhadap respon kimia (kadar air 4-
7%, kadar abu 50-60%, derajat deasetilasi 84-91%) dan respon fisik (kelarutan 64-
80%)Perlakuan terbaiknya yaitu a-bs dengan kadar air 2,60%, kadar abu 50,20%,
derajat deasetilasi 91,79% dan kelarutan 80,56%.

Kata kunci: Kitosan, Jenis larutan basa, konsentrasi larutan basa



ABSTRACT

THE EFFECT OF BASE SOLUTION TYPE AND ITS CONCENTRATION
ON THE DEGREE OF DEACETYLATION OF CHITOSAN IN CRAB
SHELL FLOUR

By:
Desya Augusta Sadhrina
NPM: 203020006

(Department of Food Technology)

This study aims to determine the effect of the type of base solution and its
concentration variation on the degree of deacetylation of chitosan from crab shell
flour. The benefits of this study are to provide information related to chitosan from
crab shell flour so that it can be used as material for further reference.

The experimental design carried out in this study was a Randomized Block Design
(RBD) with 6 treatments, consisting of two factors, namely the type of base solution
factor with 2 levels, namely al NaOH and a2 KOH and a concentration variation
factor consisting of 3 levels, namely b1 (50%), b2 (60%), b3 (70%). Each treatment
was repeated 3 times so that 18 experimental units were obtained. The response in
this study consisted of a chemical response, namely water content, ash content,
degree of deacetylation and a chemical response, namely solubility.

The results of the study obtained were that the type of base solution and its
concentration variation were stated to have a significant effect on the chemical
response (water content 4-7%, ash content 50-60%, degree of deacetylation 84-
91%) and physical response (solubility 64-80%). The best treatment was abs with
a water content of 2.60%, ash content of 50.20%, degree of deacetylation of 91.79%
and solubility of 80.56%.

Keywords: Chitosan, Type of base solution, concentration of base solution



DAFTAR ISl

ABSTRAK ettt e e eaa e aaes 2
ABSTRACT ..t e et e e et e e s e e e ae e e aareeeaaes 3
PEDOMAN PENGGUNAAN TUGAS AKHIR....Error! Bookmark not defined.
KATA PENGANTAR ..o Error! Bookmark not defined.
DY o A 1] T 4
DAFTAR TABEL......ccoi i Error! Bookmark not defined.
DAFTAR GAMBAR ..., Error! Bookmark not defined.
DAFTAR LAMPIRAN ..o Error! Bookmark not defined.
I PENDAHULUAN ...ttt ettt st s st satae s ereeas 6
1.1, Latar BelaKang ........cccooveiiiiieiieii et 6
1.2. Identifikasi Masalah .............coooeeiiiiiiiiiiii e 4
1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian...........ccccceviiieiiieie e 4
1.4. Manfaat PENEIITIAN.........ccvvieii it 4
1.5. Kerangka PEMIKIFaN ...........cccviieiiiie it 5
1.6. Hipotesis PeNelitian...........ccooviiiiiiiiiiiecccs et 7
1.7. Tempat dan Waktu Penelitian ..............cccoieiieiiiiieic e, 7
I1. TINJAUAN PUSTAKA ..., Error! Bookmark not defined.
YRR ST T W Error! Bookmark not defined.
2.2. Cangkang Rajungan .........c.ccecveveciveneereennenne Error! Bookmark not defined.
2.3. Derajat Deasetilasi...........cccccoveviveieieennnennn. Error! Bookmark not defined.
2.4, Larutan BasSa.......cccceeevvievivieiiie e Error! Bookmark not defined.
I11l. METODOLOGI PENELITIAN ....covvvverernnen. Error! Bookmark not defined.
3.1. Bahandan Alat..........ccccooeviveiiiiiiee i, Error! Bookmark not defined.
3.1.1. Bahan Penelitian.............ccccoevveivininenns Error! Bookmark not defined.
3.1.2. Alat Penelitian........ccccoeoveviieiiiiiieee e Error! Bookmark not defined.

3.2. Metode Penelitian.............cccooeeeiiviiienciennnen. Error! Bookmark not defined.
3.2.1. Rancangan Perlakuan ............ccccccuene... Error! Bookmark not defined.
3.2.2. Rancangan Percobaan ............ccc.cecuee. Error! Bookmark not defined.
3.2.3. Rancangan AnalisiS......c.cccceveuerraruennes Error! Bookmark not defined.
3.2.4. Rancangan Respon ............ccccceecueeinens Error! Bookmark not defined.

3.3. Prosedur Penelitian...........ccoceevveeivieeinnnn, Error! Bookmark not defined.
3.3. Jadwal Penelitian...........cccccevveiviieieiiinvinnenn, Error! Bookmark not defined.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN..........ccccveevvienne. Error! Bookmark not defined.
4.1. Respon Kimia.......ccooevvieiieiiieeiic e Error! Bookmark not defined.
4.1.1. Kadar Ail.....ccocoveeiiiieieieeccee e Error! Bookmark not defined.
4.1.2. Kadar ADU ......ccceeevviiiiiiiiieec i Error! Bookmark not defined.
4.1.3. Derajat Deasetilasi..........c.ccccceervvenenne. Error! Bookmark not defined.

4.2. Respon FisiK ..o, Error! Bookmark not defined.



4.2.1. Kelarutan ... Error! Bookmark not defined.

4.3. Perlakuan TerbaiK.........cccooveeeoeneieiiie. Error! Bookmark not defined.
V. KESIMPULAN DAN SARAN ... Error! Bookmark not defined.
5.1. Kesimpulan........cccooeveviviiieiiiiiie e Error! Bookmark not defined.
B2, SAIAN ... Error! Bookmark not defined.
DAFTAR PUS T AK A ettt e e e e e e e e 8

LAMPIRAN ...ttt Error! Bookmark not defined.



I. PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan mengenai (1) Latar Belakang, (2) Identifikasi Masalah,
(3) Maksud dan Tujuan, (4) Manfaat Penelitian, (5) Kerangka Pemikiran, (6)
Hipotesis Penelitian, dan (7) Waktu dan Tempat Penelitian.
1.1. Latar Belakang

Kitosan merupakan turunan dari kitin. Kitosan dapat digunakan untuk berbagai
bidang seperti industri modern yaitu farmasi, biokimia, tekstil, kosmetik bahkan
pangan (Abdulkarim et al., 2013). Kitosan ialah kitin yang sudah terdeasetilasi
dengan jumlah yang banyak, kitosan juga dinamakan poliglukosamin apabila kitin
mengalami deasetilasi yang sempurna atau 100% (Fathaddin, Taufik. et al., 2021).
Biasanya, untuk mengisolasi kitin dari kulit kepiting/rajungan dan juga udang
dilakukan menjadi 3 tahapan. Tahap pertama yaitu deproteinasi atau
menghilangkan protein dengan menggunakan NaOH. Tahap kedua vyaitu
demineralisasi atau menghilangkan mineral yang berada ditepung cangkang
rajungan dengan menggunakan larutan asam klorida. Tahap ketiga yaitu deasetilasi
kitin menggunakan larutan basa kuat berkonsentrasi tinggi dan suhu tinggi
(Tanasale et al., 2010).

Setiap tahun, rajungan terus meningkat pesanannya sehingga dapat
memperbanyak limbah cangkang rajungan, dikarenakan hanya daging segar,
daging beku atau daging yang telah diolah dalam kaleng saja yang digunakan dan

meninggalkan cangkangnya saja (Natalia et al., 2021). Cangkang rajungan yang



ditinggalkan dalam proses pengolahan dagingnya saja dapat menyentuh angka 40
hingga 60% dari total berat rajungannya (Rochima, 2014a).

Limbah cangkang rajungan berpotensi mencemari lingkungan, maka dari itu
limbah cangkang rajungan ini biasanya dihaluskan atau dijadikan tepung dan
digunakan untuk pakan unggas atau hewan ternak yang kemudian dicampurkan
(Kusumawati, 2014). Pemanfaatan sebagai tepung cangkang rajungan itu
merupakan sebagian kecil dari usaha untuk mengurangi limbah cangkang rajungan,
namun tanpa disadari, limbah cangkang rajungan ini memiliki senyawa kimia yang
cukup beragam, diantaranya yaitu ada. 3 komponen utama, protein 30-40%, mineral
(CaCO3) 30-50%, dan kitin 20-30% (A. N. Amalia, 2018).

Deasetilasi kitin merupakan tahap penting dalam sintesis kitosan, semakin
banyak gugus asetil yang dapat dieliminasi atau disebut derajat deasetilasi
(Atmadja, 2014). Derajat deasetilasi ialah poin penting dari kitosan yang akan
dihasilkan, oleh karena itu dapat memengaruhi kegunaan serta sifat kimianya.
Derajat deasetilasi (DD) ialah besarnya ukuran dalam penghilangan gugus asetil
pada gugus asetamida kitin (Azhar et al., 2010). Derajat deasetilasi merupakan satu
dari banyaknya karakteristik kimia yang sangat berperan penting dikarenakan DD
sangat memengaruhi kinerja kitosan, proses deasetilasi ini memiliki faktor yang
dapat memengaruhi prosesnya, yaitu waktu reaksi, suhu serta konsentrasi basa kuat
seperti NaoH dan KOH (Safitra & Budhijanto, 2015).

Penggunaan basa kuat seperti NaOH dan KOH dengan konsentrasi yang tinggi
dapat menambah nilai derajat deasetilasi pada kitosan dikarenakan ikatan rangkap

antara gugus karboksil (-COOH) dan juga nitrogen terputus (Mahatmanti et al.,



2001). Kekuatan basa dari KOH lebih tinggi daripada NaOH untuk dapat
menghasilkan derajat deasetilasi (DD) yang lebih tinggi dengan konsentrasi KOH
yang tinggi (Setha et al., 2019)

Penelitian ini selain ditujukan untuk memanfaatkan tepung cangkang rajungan
menjadi kitosan, juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis larutan basa serta
konsentrasinya terhadap derajat deasetilasi kitosan dari tepung cangkang rajungan
yang telah menjadi limbah.

Dari uraian di atas, maka diperlukan nilai tambah bagi limbah-limbah
cangkang rajungan yang tidak terpakai untuk dijadikan produk yang bermanfaat
seperti kitosan dan perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Jenis
Larutan Basa dan Konsentrasinya Terhadap Derajat Deasetilasi Kitosan Pada

Tepung Cangkang Rajungan”.



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diketahui identifikasi masalah
dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengaruh variasi jenis larutan basa terhadap nilai derajat deasetilasi
kitosan dari tepung cangkang rajungan?

2. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi larutan basa terhadap nilai derajat
deasetilasi kitosan dari tepung cangkang rajungan?

3. Bagaimana pengaruh interaksi jenis larutan dan variasi konsentrasi larutan basa
terhadap nilai derajat deasetilasi kitosan dari tepung cangkang rajungan?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini yaitu untuk menentukan derajat deasetilasi kitosan
dari tepung cangkang rajungan sebagai hasil perlakuan variasi jenis larutan dan
konsentrasi larutan basa yang berbeda.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh jenis larutan basa
dan variasi konsentrasinya terhadap derajat deasetilasi kitosan dari tepung
cangkang rajungan.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan ini yaitu, penelitian ini diharap

dapat memberikan informasi terkait kitosan dari tepung cangkang rajungan

sehingga dapat menjadi bahan untuk referensi selanjutnya.



1.5. Kerangka Pemikiran

Kitosan merupakan kitin yang sudah dihilangkan gugus asetilnya dan
meninggalkan gugus amina bebas yaitu Beta-(1,4)-N-asetil-D-glukosamin dan
Beta-(1,4)-D-glukosamin (Sukma & Lusiana, 2014). Kitin memiliki susunan
polimer dari monomer 2-asetamida-2-deoksi-D-glukosa (N-asetil glukosamin)
(Rochima, 2014). Kitosan mempunyai reaktivitas yang lebih besar dari Kitin,
dikarenakan tersusun dari gugus amina bebas serta merupakan nukleofil kuat yang
menjadikan kitosan sering digunakan dan diminati pada dunia industri (Natalia et
al, 2021). Kitosan sering digunakan dibandingkan kitin dalam berbagai industri
dikarenakan mempunyai banyak kelebihan, kitosan ini sering digunakan untuk
mengolah makanan, pembuatan obat-obatan, bioteknologi serta diaplikasikan pada
biomedical serta farmasi (Azhar et al, 2013).

Kitosan memiliki karakterisasi berupa penentuan derajat deasetilasi, rendemen,
kadar air, serta kelarutan (Hasan, et al, 2022). Bobot molekul serta derajat
deasetilasi itu sangat memiliki pengaruh yang besar pada kelarutan kitosan (Mima
et al., 1983). Limbah terluar dari cangkang rajungan seperti cangkang dan kaki
memiliki kandungan kalsium yang cukup tinggi dan memiliki 3 komponen utama,
yaitu protein (25%-44%), kalsium karbonat (45%-50%), dan kitin (15%-20%)
(Sukma & Lusiana, 2014).

Tepung cangkang rajungan memiliki kandungan gizi yang diperoleh dari dua
penelitian sebelumnya berupa kadar air sebesar 4,45%, kadar abu sebesar 55,21%,
kadar kalsium sebesar 24780,20 mg/100g bk (BBPMHP, 2000). Kadar air 4,15%,

kadar abu 60,02%, dan kadar kalsium 28110,60 mg/100 g bk (Hilman, 2008).



Kitosan akan semakin reaktif, jika gugus amina (NH2) semakin banyak pada
rantai molekul kitosan karena kemurnian kitosan dapat dilihat dari kadar air dan
juga kadar abu yang rendah namun tetap harus memiliki derajat deasetilasi yang
tinggi (Hossain & Igbal, 2014). Derajat Deasetilasi atau biasa disingkat dengan DD,
ialah karakteristik kitosan yang berperan penting (Azhar et al, 2013). Penelitian
sebelumnya mendapatkan nilai DD kitosan menggunakan deasetilasi Kitin
komersial didapat hasil persentase 80,11% (Fransina dan Tanasale, 2008).
Persentase DD yang dapat disebut kitosan yaitu minimal menyentuh 75% (BSN
(2013).

Tahapan utama dalam proses pengubahan kitin menjadi kitosan menurut
Roberts (2008), yaitu tahapan dalam proses deasetilasi kitin dengan menggunakan
basa kuat yaitu NaOH maupun KOH.

Hasil deasetilasi kitin menjadi kitosan dengan menggunakan NaOH 70% dan
dilakukan dengan waktu 24 jam dan suhu 100°C memiliki hasil kitosan dengan
persentase nilai DD tinggi yaitu 87,96% (Sukma & Lusiana, 2014). Hasil deasetilasi
kitin dengan konsentrasi NaOH 60% dengan waktu 2 jam pada suhu 125°C
didapatkan hasil persentase DD yaitu sebesar 79,35% (Bakiyalakshmi et al, 2016).
Hasil deasetilasi kitin dengan konsentrasi NaOH 50% dengan waktu 6 jam dan suhu
150°C didapat DD 65,47% (Tanasale et al., 2012).

Proses deasetilasi kitin menggunakan limbah cangkang udang menjadi kitosan
yang menggunakan Kalium Hidroksida (KOH) didapatkan hasil persentase DD
sebesar 80,79% dengan KOH 60% pada suhu 110°C diwaktu 5,5 jam (Safitra &

Budhijanto (2015). Hasil persentase DD dengan menggunakan limbah cangkang



rajungan pada perlakuan KOH 70% dengan waktu 4 jam memiliki nilai DD sebesar
80,46%, sedangkan pada perlakuan KOH 50% didapatkan persentase DD sebesar
62,94% (Salsabilla, et al, 2024).
1.6. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang dapat disusun,
yaitu.

Diduga bahwa jenis larutan basa dan variasi konsentrasinya mempengaruhi

derajat deasetilasi kitosan dari tepung cangkang rajungan.

1.7. Tempat dan Waktu Penelitian
Waktu dan tempat penelitian akan dimulai pada bulan Juni hingga Agustus
2024 di Laboratorium Universitas Pasundan, JI. Dr. Setiabudi No. 193,

Gegerkalong, Kec. Sukasari, Kota Bandung, Jawa Barat 40153.
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